BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebagai badan usaha yang bergerak di bidang
perekonomian terus berusaha untuk memperbaiki kinerjanya agar secara
konsisten dapat memperoleh laba di setiap tahun, apalagi dengan persaingan
yang semakin ketat di era digital seperti saat ini. Di Indonesia sendiri
terdapat 761 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia per Juli 2021.
Dimana perusahaan tersebut terbagi menjadi 9 sektor yaitu sektor pertanian
(agriculture), sektor pertambangan (mining), sektor industri dasar dan kimia
(basic industry and chemicals), sektor aneka industri (miscellaneous
industry), sektor industri barang konsumsi (consumer goods industry),
sektor properti, real estate, dan konstruksi bangunan (property, real estate,
and building construction), sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi
(infrastructure, utility, and transportation), finansial (finance), dan sektor
perdagangan, jasa, dan investasi (trade, service, and investment).? Dengan
persaingan yang semakin kompetitif di era perkembangan teknologi
ekonomi, maka perusahaan perlu mengembangkan bisnisnya dengan cara
melakukan berbagai inovasi dan meningkatkan kinerja keuangan serta

karyawannya agar memperoleh profit secara maksimum.

2 Edison Sutan Kayo, “9 Sektor BEI Beserta Daftar Sub Sektornya - SahamOK,” dalam
https://www.sahamok.net/emiten/sektor-bei/, diakses pada 20 November 2021




Perusahaan pembiayaan merupakan salah perusahaan yang termasuk ke
dalam kategori sektor keuangan atau finansial di Bursa Efek Indonesia
(BEI), dimana kegiatan utama dari perusahaan pembiayaan ini berupa
pemberian pembiayaan konsumen, sewa guna usaha, anjak piutang, dan
usaha kartu kredit. Sebagai perusahaan non bank keberadaan perusahaan
pembiayaan yang sudah terdaftar di BEI tidak perlu lagi diragukan
eksistensinya karena sebagai perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia berarti perusahaan tersebut telah go public. Beberapa manfaat
yang didapatkan oleh perusahaan go public diantaranya yaitu kemudahan
untuk mendapat sumber pendanaan baru, memberikan keunggulan
kompetitif dalam hal pengembangan usaha, dapat melakukan
penggabungan dengan entitas lain, kemampuan going concern semakin
meningkat, citra serta nilai perusahaan juga semakin baik.

Sebagai salah satu perusahaan go publik, keberadaan perusahaan
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dituntut untuk mampu
mempertahankan kinerja usahanya terutama Kinerja keuangannya agar citra
perusahaan tetap terjaga. Dimana di zaman teknologi yang semakin modern
dan canggih ini, kondisi keuangan perusahaan dapat diakses dengan mudah
secara transparan, sehingga ini juga memudahkan pihak pemakai laporan

keuangan untuk memantau kondisi keuangan di suatu perusahaan, terutama

3 PT Bursa Efek Indonesia, “Pdanuan Go Publik,” dalam
https://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/Information/ForCompany/Pdanuan-Go-Public.pdf,
diakses pada 20 November 2021




bagi pihak eksternal, seperti investor, kreditur, instansi pemerintah,
organisasi nirlaba, pihak bank, maupun masyarakat umum.

Perusahaan pembiayaan merupakan perusahaan berbadan hukum bisnis
yang didirikan untuk melakukan kegiatan sewa guna usaha, anjak piutang,
pembiayaan konsumen, dan usaha kartu kredit. Dengan tujuan tersebut
keberadaan perusahaan pembiayaan ini sangat membantu masyarakat yang
membutuhkan bantuan dalam hal pembiayaan. Seperti perusahaan pada
umumnya tujuan utama perusahaan pembiayaan yaitu untuk memperoleh
laba semaksimal mungkin, dan diharapkan tidak terjadi penurunan
pendapatan untuk setiap periodenya, dimana beban yang dikeluarkan harus
lebih kecil nilainya dibandingkan dengan keuntungan yang didapat.

Dengan kegiatan utamanya yaitu melakukan penjualan secara kredit,
maka perusahaan pembiayaan ini diharapkan mampu mengelola fungsi
keuangannya dengan baik, agar tidak terjadi resiko usaha dan dapat
mencapai keuntungan semaksimal mungkin. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka dibutuhkan manajemen yang baik, dimana baik atau tidaknya
sistem manajemen ditentukan oleh seberapa besar kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba, yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi.

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan ini dapat
diukur dalam sebuah rasio yang disebut sebagai profitabilitas. Menurut
Sirait profitabilitas atau disebut juga rentabilitas ialah kemampuan

perusahaan untuk memperoleh keuntungan secara komprehensif, dengan



mengkonversi penjualan menjadi keuntungan dan arus kas.* Semakin tinggi
nilai profitabilitas, maka semakin tinggi pula keuntungan yang dihasilkan
oleh perusahaan, dan sebaliknya. Jika nilai profitabilitas semakin rendah,
maka semakin rendah pula kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan.

Selain untuk mengukur perolehan laba perusahaan, profitabilitas juga
digunakan untuk mengevaluasi posisi laba perusahaan pada periode
sebelum dan periode berjalan, menilai dinamika pendapatan, serta
mengukur besarnya laba bersih yang akan diterima perusahaan.® Dengan ini
profitabilitas sangat penting untuk pengambilan keputusan dan
mengevaluasi manajemen. Pada umumnya profitabilitas perusahaan dapat
diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas seperti Net Profit Margin
(NPM), Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), dan Return
on Asset (ROA).

Pemilihan rentang tahun penelitian 2015-2020 dikarenakan pada
rentang tahun tersebut rata-rata ROA pada perusahaan pembiayaan BEI
cukup fluktuatif. Dimana rata-rata ROA perusahaan pembiayaan pada tahun
2015 sebesar 2,39%, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2016
sebesar 2,72%. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan kembali sebesar
2,89%, namun pada tahun 2018 rata-rata ROA mengalami penurunan

sebesar 1,09%, turun kembali pada tahun 2019 sebesar 1,02%, dan

4 Pirmatua Sirait, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Ekuilibria, 2017), him. 139
5 Henny dan Liana Susanto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada
Perusahaan Manufaktur,” Jurnal Multiparadigma Akuntansi Vol. 1, No. 2 (2019), him. 391



mengalami rata-rata ROA minus pada tahun 2020 sebesar -4,25%.
Penurunan profitabilitas perusahaan pembiayaan cukup merugikan karena
ini berdampak pada laba perusahaan yang juga ikut menurun.

Fenomena terkait penurunan profitabilitas perusahaan pembiayaan ini
pernah dialami oleh PT Buana Finance Tbk, dimana rasio profitabilitas
perusahaan Buana Finance Thk mengalami penurunan dari bulan Januari
sampai bulan Maret 2018, hal ini dikarenakan rendahnya tingkat penyaluran
pembiayaan. Penurunan profitabilitas tersebut terlihat dari ROA yang
berada di angka 0,46%, angka tersebut lebih rendah 18 basis poin
dibandingkan periode sebelumnya. Capaian ROA tersebut masih dibawah
target yang ditetapkan perusahaan yaitu sekitar 1,95%, untuk mencapai
target tersebut perusahaan akan melakukan berbagai strategi seperti
menjaga tingkat kredit macet, meningkatkan efisiensi biaya operasional,
serta melakukan survei pasar mengenai produk apa yang sedang dibutuhkan
masyarakat.®

Sebagai sebuah perusahaan memang tidak dapat terlepas dari adanya
risiko yang harus dihadapi dalam hubungannya dengan bisnis, risiko
tersebut dapat saja terjadi karena menurunnya kepercayaan konsumen,
ketatnya persaingan bisnis, piutang yang tidak dapat tertagih,
pailit/bangkrut, maupun meningkatnya utang dan perusahaan tidak mampu

untuk melunasinya. Risiko-risiko tersebut sangat merugikan bagi

® Ferrika Sari dan Sofyan Hidayat, “Awal Tahun, Rasio Profitabilitas Buana Finance
Merosot,” dalam https://keuangan.kontan.co.id/news/awal-tahun-rasio-profitabilitas-buana-
finance-merosot, diakses pada 25 November 2021




perusahaan, dimana risiko tersebut dapat menyebabkan laba bersih menurun
atau tingkat rasio profitabilitas perusahaan rendah.

Perusahaan pembiayaan yang kegiatan ekonomi berupa pembiayaan
secara kredit, tidak dapat terlepas dari risiko terkait piutang. Piutang
merupakan pendapatan perusahaan yang masih berada di pihak lain
dikarenakan penjualan secara kredit. Piutang dapat berasal dari dua macam
transaksi yaitu transaksi dagang dan transaksi non dagang. Pinjaman dana
ini termasuk ke dalam piutang non dagang. Permasalahan terkait piutang
bukan hal yang sepele bagi sebuah perusahaan, karena piutang termasuk ke
dalam aset lancar yang akan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Piutang
dapat memberi manfaat bagi perusahaan vyaitu perusahaan dapat
memperoleh pendapatan tambahan dari tingkat suku bunga yang ditetapkan.

Namun piutang juga dapat menimbulkan permasalahan bagi
perusahaan, dimana piutang usaha yang terlalu tinggi dapat merugikan
perusahaan karena modal kerja yang tertanam pada piutang yang terlalu
tinggi dapat menurunkan likuiditas dan profitabilitas perusahaan.” Selain
itu, jika diabaikan piutang yang tidak dapat dikembalikan oleh peminjam
akan menjadi beban piutang tak tertagih bagi perusahaan, dan pastinya hal
ini akan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Piutang yang tidak dapat
tertagih ini akan dihapuskan oleh perusahaan dari saldo piutang,

penghapusan ini menimbulkan pengurangan laba bagi perusahaan.

" Dewi Q Latupono, Analisis Pengaruh Perputaran Piutang Dan Periode Pengumpulan
Piutang Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Pembiayaan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2014-2016), (STIE MALANGKUCECWARA: Skripsi, 2018), him. 6



Meningkatnya piutang tak tertagih dapat berpengaruh terhadap rasio
perputaran piutang. Perputaran piutang dapat dikatakan sebagai rasio yang
dapat digunakan sebagai tolak ukur berapa lama penagihan piutang dapat
dilakukan selama satu periode atau berapa kali dana yang diinvestasikan
dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Jika rasio perputaran piutang
tersebut semakin tinggi, maka modal kerja yang tertanam dalam piutang
tersebut semakin kecil. Ini menjadi kabar baik bagi perusahaan, karena jika
rasio perputaran piutang semakin tinggi maka piutang tersebut akan
semakin cepat ditagih dalam waktu yang relatif singkat.

Tapi sebaliknya jika rasio perputaran piutang semakin rendah, ini
menjadi kurang baik bagi perusahaan, karena modal kerja yang tertanam
dalam piutang malah semakin besar (over investment). Ini berarti jangka
waktu penagihan piutang juga semakin lama, artinya perusahaan
membutuhkan lebih lama waktu untuk mencairkan dananya yang masih
dalam bentuk piutang.®

Selain permasalahan terkait piutang yang dapat menyebabkan
penurunan profitabilitas, leverage juga dapat mempengaruhi nilai
profitabilitas perusahaan. Leverage sendiri dapat digunakan untuk
mengetahui berapa persentase dana yang berasal dari utang untuk
membiayai aset perusahaan. Penggunaan leverage dalam perusahaan perlu

dikontrol, karena jika tidak maka penggunaan utang (eksternal financing)

8 Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated Dan Comprehensive Edition, (Jakarta: PT
Grasindo, 2016), him. 180



yang berlebihan dan tanpa melihat kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, dapat membuat perusahaan tidak mampu melunasi
utangnya, ini dapat menyebabkan terjadinya penurunan profitabilitas
bahkan dapat menyebabkan perusahaan bangkrut.®

Tingkat kemampuan perusahaan untuk menggunakan aset maupun
dananya yang memiliki beban tetap (utang atau saham khusus) dengan
tujuan untuk memperoleh laba semaksimal mungkin disebut juga sebagai
leverage. Leverage ini dapat diproyeksikan dengan Debt to Equity Ratio
(DER), dimana rasio ini dapat mengukur proporsi antara utang dengan
modal yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini dapat
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menutupi utang-utangnya
kepada pihak lain.’® Maka semakin rendah nilai DER, akan semakin baik
pula kondisi keuangan perusahaan.

Tabel 1.1 berikut merupakan gambaran data dari variabel independen
yaitu piutang tak tertagih, perputaran piutang, dan leverage terhadap
variabel dependennya yaitu profitabilitas perusahaan pembiayaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020.

® Putu Mikhy Novari dan Putu Vivi Lestari, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Dan
Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor Properti Dan Real Estate,” E-Jurnal
Manajemen Unud Vol. 5, No. 9 (2016), hIm. 5680

10 Yulita M Gunde, et. all., “Analisis Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Manufaktur Sub Industri Food and beverages Yang Terdaftar Di BEI (Periode 2012-
2015),” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi Vol. 5, No. 3
(2017), him. 4187



Tabel 1.1
Data Nilai Tertinggi dan Terendah Piutang Tak Tertagih, Rasio Perputaran
Piutang, Rasio Leverage (DER), dan Rasio Profitabilitas (ROA) Perusahaan
Pembiayaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Kode Tahun Piutang Tak Perputaran | DER ROA
Perusahaan Tertagih (Rp) | Piutang (%) (%) (%)
BBLD 2015 7.838 1,01 1,92 1,96
2020 44.320 0,22 2,40 0,49
BPE 2015 5.518.261.967 0,31 1,00 4,25
2019 | 30.387.292.968 0,29 1,22 4,11
CFIN 2015 112.609.855 0,17 0,8 4,3
2020 400.137.545 0,19 1,30 0,42
MEIN 2017 23.608 0,46 0,66 10,35
2020 222.494 0,40 0,80 4,14

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan Pembiayaan di BEI Tahun 2015-
2020 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut dapat diketahui fluktuasi ROA yang
terjadi pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sejak tahun 2015-2020. Tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa
meningkatnya rasio profitabilitas perusahaan (ROA) selalu diikuti dengan
rendahnya nilai piutang tak tertagih, tingginya rasio perputaran piutang,
serta rendahnya rasio leverage (DER). Seperti yang terjadi pada perusahaan
Buana Finance Tbk, rasio ROA tertinggi di Buana Finance Tbk (BBLD)
terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 1,96% dan rasio ROA terendah terjadi
pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,49%.

Pada perusahaan Batavia Prosperindo Finance Tbk (BPFI) rasio ROA
tertinggi pada 2015 yaitu sebesar 4,25% dan rasio ROA terendah terjadi
pada tahun 2019 vyaitu sebesar 4,11%. Pada perusahaan Clipan Finance

Indonesia Thk (CFIN) rasio ROA tertinggi pada 2015 yaitu sebesar 4,3%
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dan rasio ROA terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,42%. Pada
perusahaan Mandala Multifinance Tbk (MFIN) rasio ROA tertinggi pada
2017 yaitu sebesar 10,35% dan rasio ROA terendah terjadi pada tahun 2020
yaitu sebesar 4,14%.

Pada tahun 2020, banyak perusahaan pembiayaan yang terdaftar di BEI
mengalami penurunan profitabilitas bahkan ada yang mencapai nilai kurang
dari 1%, seperti perusahaan Clipan Finance Indonesia Tbk (CFIN) yang
nilai profitabilitasnya turun sebesar 3,88% pada tahun 2020. Fenomena
terkait penurunan nilai profitabilitas yang terjadi pada tahun 2020 tersebut
dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang masuk di Indonesia dan
melumpuhkan berbagai sektor kehidupan, salah satunya sektor
perekonomian. Pandemi Covid-19 secara tidak langsung menyebabkan
meningkatnya jumlah piutang tak tertagih tanpa diikuti dengan
meningkatnya angka perputaran piutang dan rendahnya tingkat leverage,
sehingga hal tersebut menyebabkan fluktuasi profitabilitas perusahaan
pembiayaan juga menurun.

Berdasarkan hal tersebut terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
membahas mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan, seperti penelitian pertama yang dilakukan oleh Yapet Tanuma
dengan judul ‘“Analisis Pengaruh Piutang Tak Tertagih Terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan CV. Anugrah Sriwijaya Sukses”. Penelitian
tersebut bertujuan untuk menganalisis penyebab adanya piutang tak tertagih

pada CV. Anugrah Sriwijaya Sukses. Dalam penelitian tersebut piutang tak
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tertagih diukur menggunakan rasio tunggakan dan rasio penagih, sedangkan
profitabilitas diukur menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel rasio
tunggakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel ROA dan
variabel rasio penagih tidak berpengaruh terhadap variabel ROA.
Sedangkan secara simultan rasio tunggakan dan rasio penagih berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA pada CV. Anugrah Sriwijaya Sukses.!!
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terlihat dari (1)
Perbedaan Pengukuran Variabel. Variabel piutang tak tertagih dalam
penelitian terdahulu diukur menggunakan rasio tunggakan dan rasio
penagih, sedangkan dalam penelitian ini piutang tak tertagih diukur
menggunakan menggunakan metode penyisihan. Dimana metode
penyisihan piutang tak tertagih menawarkan kondisi pengaitan (matching)
yang lebih baik pada laporan laba rugi, sehingga metode penyisihan
(allowance method) mengurangi piutang dalam laporan posisi keuangan
sebesar jumlah yang diperkirakan tidak tertagih.'? Nilai piutang tak tertagih
dalam penelitian ini diambil dari nilai piutang tak tertagih untuk
pembiayaan konsumen. (2) Penambahan Variabel Independen. Penelitian
terdahulu menggunakan variabel independen berupa piutang tak tertagih,

sedangkan dalam penelitian ini variabel independennya yaitu piutang tak

11 Yapet Tanuma, “Analisis Pengaruh Piutang Tak Tertagih Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan CV. Anugrah Sriwijaya Sukses,” Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Ekonomi Vol. 1, No.
1 (2020), him. 41-55

2 Donald J Kieso, et. all., Akuntansi Keuangan Menengah, (Jakarta: Salemba Empat,
2019), him. 428
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tertagih, perputaran piutang, dan leverage. (3) Perbedaan Objek Penelitian.
Objek penelitian terdahulu yaitu pada CV. Anugrah Sriwijaya Sukses,
sedangkan objek penelitian dalam penelitian ini merupakan perusahaan
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (4) Perbedaan Periode
Penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan periode penelitian tahun
2017-2019, sedangkan penelitian ini menggunakan periode penelitian tahun
2015-2020.

Penelitian kedua dilakukan oleh Nuriyani dan Rachma Zannati dengan
judul “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap
Profitabilitas Perusahaan Sub-Sektor Food and Beverages Periode 2012-
2016”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran
kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas (ROA) . Dalam penelitian
tersebut profitabilitas perusahaan diukur menggunakan rasio Return On
Asset (ROA). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa perputaran
kas dan perputaran piutang berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
profitabilitas dengan kontribusi pengaruh sebesar 34%, sedangkan secara
parsial hanya perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) pada perusahaan sub-sektor food and beverages
periode 2012-2016." Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang terlihat dari (1) Penambahan Variabel Independen. Penelitian

terdahulu menggunakan variabel independen berupa perputaran kas dan

13 Nuriyani dan Rachma Zannati, “Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sub-Sektor Food and beverages Tahun 2012-2016,” Jurnal Riset
Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT Vol. 2, No. 3 (2017), him. 425-432
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perputaran piutang, sedangkan dalam penelitian ini variabel independennya
yaitu piutang tak tertagih, perputaran piutang, dan leverage. (2) Perbedaan
Objek Penelitian. Penelitian terdahulu memilih objek penelitian pada
perusahaan sub-sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sedangkan objek penelitian dalam penelitian ini merupakan
perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (3)
Perbedaan Periode Penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan periode
penelitian tahun 2012-2016, sedangkan penelitian ini menggunakan periode
penelitian tahun 2015-2020.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Dewi Enggarwati dan Yahya dengan
judul “Pengaruh Leverage dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Otomotif di BEI”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui pengaruh debt to asset ratio, debt to equity ratio, time interest
earned, current ratio, dan cash ratio terhadap profitabilitas perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014.
Dalam penelitian tersebut leverage diukur menggunakan rasio DAR, DER,
dan TIER, likuiditas diukur menggunakan rasio CR, dan CHR, sedangkan
profitabilitas diukur menggunakan rasio Return on Equity (ROE). Hasil
dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa DAR berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROE, DER berpengaruh positif signifikan terhadap
ROE, TIER berpengaruh positif signifikan terhadap ROE, CR berpengaruh
positif signifikan terhadap ROE, dan CHR berpengaruh negatif signifikan

terhadap ROE. Sedangkan pengaruh variabel independen terhadap variabel



14

dependen vyaitu sebesar 63%.'* Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terlihat dari (1) Perbedaan Pengukuran Variabel. Dalam
penelitian terdahulu variabel leverage diukur menggunakan rasio DAR,
DER, dan TIER, sedangkan dalam penelitian ini variabel leverage hanya
diukur menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER). Selain itu dalam
penelitian terdahulu variabel profitabilitas diukur menggunakan rasio
Return on Equity (ROE), sedangkan dalam penelitian ini variabel
profitabilitas diukur menggunakan rasio Return on Asset (ROA). (2)
Penambahan Variabel Independen. Penelitian terdahulu menggunakan
variabel independen berupa leverage dan likuiditas, sedangkan dalam
penelitian ini variabel independennya yaitu piutang tak tertagih, perputaran
piutang, dan leverage. (3) Perbedaan Objek Penelitian. Penelitian terdahulu
memilih objek penelitian pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, sedangkan objek penelitian dalam penelitian ini merupakan
perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (4)
Perbedaan Periode Penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan periode
penelitian tahun 2011-2014, sedangkan penelitian ini menggunakan periode
penelitian tahun 2015-2020.

Peneliti memilih objek perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, dikarenakan perusahaan pembiayaan meruapakan salah

satu badan usaha yang potensial untuk mendukung perekonomian

14 Dewi Enggarwati dan Yahya, “Pengaruh Leverage Dan Likuiditas Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif Di BEL,” Jurnal IImu dan Riset Manajemen (JIRM) Vol. 5,
No. 11 (2016), him. 1-15.
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masyarakat dengan melakukan kegiatan pembiayaan. Kontribusi
perusahaan pembiayaan bagi perekonomian Indonesia cukup besar, dimana
pada tahun 2020 perusahaan pembiayaan telah menyalurkan pembiayaan
kepada konsumen sebesar Rp406,56 triliun.’® Kegiatan tersebut terbukti
mampu membantu pemerintah dalam hal pemerataan ekonomi nasional.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Pengaruh Piutang Tak Tertagih, Perputaran Piutang, dan Leverage
Terhadap Profitabilitas (Studi Empiris Perusahaan Pembiayaan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”.
Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan pemaparan mengenai kemungkinan
ruang lingkup yang dapat muncul dalam penelitian dengan cara
mengidentifikasi dan menginventarisasi sebanyak mungkin kemungkinan
yang dapat diduga sebagai masalah. Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh piutang tak tertagih,
perputaran piutang, dan leverage terhadap profitabilitas perusahaan
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020.
1. Besar kecilnya nilai piutang tak tertagih mempengaruhi tingkat

profitabilitas perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2015-2020.

Menurut
terhadap

15 Maizal Walfajri, “Begini Kontribusi Multifinance Terhadap Perekonomian Indonesia
OJK,” dalam https://keuangan.kontan.co.id/news/begini-kontribusi-multifinance-

-perekonomian-indonesia-menurut-ojk, diakses pada 27 Desember 2021




16

2. Ketidaksuksesan dalam penagihan piutang juga mengakibatkan kurang
baiknya rasio perputaran piutang.

3. Baik tidaknya rasio perputaran piutang mempengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2020.

4. Tinggi rendahnya rasio leverage mempengaruhi tingkat profitabilitas
perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2020.

5. Tingkat profitabilitas dapat menunjukkan baik tidaknya perusahaan
dalam memperoleh laba.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah piutang tak tertagih berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2015-2020?

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2015-2020?

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-

20207
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4. Apakah piutang tak tertagih, perputaran piutang, dan leverage
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan
pembiayaan yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2015-
20207

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu:

1. Untuk menganalisis pengaruh piutang tak tertagih terhadap
profitabilitas perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015-2020.

2. Untuk menganalisis pengaruh perputaran piutang terhadap
profitabilitas perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015-2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap profitabilitas
perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2015-2020.

4. Untuk menguji pengaruh piutang tak tertagih, perputaran piutang, dan
leverage terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2020.

E. Kegunaan Penelitian
Dilihat dari segi kegunaan, penelitian ini memiliki kegunaan secara

teoritis dan praktis.
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Secara Teoritis
Dari adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam hal pengembangan ilmu akuntansi pada umumnya,
dan ilmu akuntansi keuangan pada khususnya. Selain itu, dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan wawasan baru terkait
analisis pengaruh piutang tak tertagih, perputaran piutang, dan leverage
terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2020 bagi pembaca serta dapat dijadikan
referensi bagi penelitian selanjutnya.
Secara Praktis
a. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai dokumentasi
akademik serta acuan dalam pengembangan ilmu akuntansi di UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan bacaan dan bahan
acuan bagi pengembangan ilmu lebih lanjut terkait bidang
akuntansi maupun bidang lain yang terkait. Diharapkan dapat
menambah pemahaman khususnya terkait pengaruh piutang tak
tertagih, perputaran piutang, dan leverage terhadap profitabilitas
perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2015-2020.
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c. Bagi Peneliti
Dari penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk menerapkan ilmu
selama masa perkuliahan, dan peneliti dapat membuktikan bahwa
masalah yang diangkat memang layak untuk diuiji.

d. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang membutuhkan.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini akan memudahkan pembaca untuk
mengetahui seberapa luas cakupan atau ruang lingkup pembahasan dalam
penelitian ini. Sedangkan adanya keterbatasan penelitian digunakan untuk
keperluan para pembaca dalam menyikapi temuan penelitian sesuai dengan
keadaan yang ada.
1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu perusahaan pembiayaan yang
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti mengambil data
berupa laporan keuangan perusahaan pembiayaan yang telah
diterbitkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2020.
2. Keterbatasan Penelitian
Batasan penelitian ini dilakukan agar peneliti tidak melenceng jauh dari
topik penelitian, sehingga penelitian dapat lebih mendalam pada
variabel penelitian saja. Peneliti memberikan batasan masalah yaitu

menguji piutang tak tertagih, perputaran piutang, leverage dan
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profitabilitas yang dibatasi dengan rasio ROA dengan perusahaan
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2020.
G. Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yaitu piutang tak
tertagih, perputaran piutang, dan leverage, serta satu variabel terikat yaitu
profitabilitas. Berikut definisi konseptual dan definisi operasional dari
masing-masing variabel, adalah sebagai berikut.
1. Definisi Konseptual
a. Piutang Tak Tertagih
Piutang tak tertagih (bad debt) merupakan resiko yang ditimbulkan
akibat adanya penjualan secara kredit, dimana kondisi ini piutang
tidak dapat tertagih dengan baik, dikarenakan tidak adanya
perjanjian pembayaran jatuh tempo antara pihak konsumen kepada
produsen.*® Variabel piutang tak tertagih ini diukur menggunakan
metode penyisihan (allowance method) pada laporan posisi
keuangan dengan memperhatikan cadangan kerugian penurunan
nilai piutang pembiayaan konsumen.’
b. Perputaran Piutang
Perputaran  piutang (receivables turnover) menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk menagih piutang yang telah jatuh

16 Hengki Irawan Setia Budi, Bijak Mengelola Piutang, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2011), him. 6
17 Kieso, Weygdant, dan Warfield, Akuntansi Keuangan..., him. 429
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tempo, kemampuan ini biasanya diukur dalam sebuah rasio
perputaran piutang. Variabel perputaran piutang diukur dengan
membagi antara jumlah penjualan bersih atau pendapatan dengan
jumlah rata-rata piutang.®
c. Leverage
Leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam melunasi seluruh kewajibannya dengan dana yang dimiliki
perusahaan. Variabel leverage disini diukur menggunakan rasio
Debt to Equity Ratio (DER), dengan menggunakan perbandingan
antara total utang (debt) dengan total ekuitas (equity).*®
d. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas normal usahanya yang biasanya
diukur dalam sebuah rasio profitabilitas. Selain itu profitabilitas
juga bertujuan mengetahui mengukur efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Dalam penelitian ini variabel profitabilitas diukur
menggunakan rasio Return on Assets (ROA) dengan membagi
jumlah laba bersih dengan total aset/aktiva perusahaan.?°
2. Definisi Operasional

Berdasarkan judul dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Piutang Tak

Tertagih, Perputaran Piutang, dan Leverage Terhadap Profitabilitas

18 1bid., hlm. 450
19 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: Rajawali Pers, 2019), him. 160
20 Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated.., him. 192-193
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(Studi Empiris Perusahaan Pembiayaan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia)”, maka secara operasional yang dimaksud dengan piutang

tak tertagih merupakan kondisi dimana ada aset perusahaan yang berada

di pihak lain tidak dapat tertagih, sehingga perusahaan harus mengalami

kerugian atas atas kondisi piutang yang tidak dapat tertagih, perputaran

piutang merupakan analisis untuk menghitung seberapa lama suatu
piutang dapat segera dicairkan dalam bentuk kas, leverage merupakan
perbandingan antara utang dan modal perusahaan, sedangkan
profitabilitas merupakan sebuah rasio yang dapat memperkirakan
seberapa tinggi atau rendahnya perusahaan dalam memperoleh laba
dalam suatu periode tertentu.

H. Sistematika Skripsi

Sistematika penulisan digunakan untuk memberikan gambaran secara
ringkas mengenai isi dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini terdapat
tiga bagian sistematika penulisan skripsi yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Bagian Awal. Bagian awal ini terdiri dari halaman sampul depan,
halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran, dan abstrak. Bagian utama merupakan inti dari penelitian yang
terdiri dari enam bab.

Bab | Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran mengenai masalah

atau fenomena apa yang mendasari peneliti untuk mengangkat judul
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mengenai “Pengaruh Piutang Tak Tertagih, Perputaran Piutang, dan
leverage Terhadap Profitabilitas (Studi Empiris Perusahaan Pembiayaan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Dalam bab ini peneliti juga
menjelaskan mengenai identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian,
penegasan istilah, serta sistematika skripsi.

Bab Il Landasan Teori. Dalam bab ini membahas mengenai teori-teori
yang menunjang dan memperkuat penelitian, serta teori-teori yang
membahas mengenai keseluruhan variabel penelitian. Dalam bab ini juga
membahas mengenai kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan
hipotesis penelitian.

Bab 11l Metode Penelitian. Dalam bab 3 ini mulai dibahas mengenai
pendekatan dan jenis penelitian yang dipilih yaitu metode penelitian
kuantitatif asosiatif. Populasi, sampling, dan sampel penelitian berupa
laporan keuangan tahunan perusahaan pembiayaan periode tahun 2015-
2020. Sumber data, variabel, dan skala pengukuran, teknik pengumpulan
data berupa dokumentasi dan instrumen penelitian, serta teknik analisis
data.

Bab IV Hasil Penelitian. Dalam bab ini dipaparkan hasil penelitian yang
berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis, serta dipaparkan pula hasil
temuan penelitian.

Bab V Pembahasan. Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai

pembahasan hasil penelitian dan juga hasil analisis data.
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Bab VI Penutup. Bab terakhir dalam penelitian berisikan kesimpulan
penelitian yang berdasar pada rumusan masalah dan saran yang ditujukkan
kepada pihak yang berkepentingan terhadap penelitian ini.

Bagian Akhir. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran, surat pernyataan keaslian skripsi, dan daftar riwayat hidup.



